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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah telah menggariskan kepada manusia tentang pendidikan yang seluas–luasnya, tidaklah terbatas pada pendidikan duniawi semata–mata akan tetapi Islam menghendaki pendidikan yang merata dan seimbang antara ilmu pengetahuan duniawi dengan tuntunan–tuntunan amal ukhrowi. Islam mewajibkan kepadanya untuk menuntut ilmu.  

Sekolah sebagai lembaga formal haruslah mampu menjadi sumber ilmu yang utama, karena sekolah merupakan bagian dari satuan pendidikan formal yang tercantum dalam undang-undang sisdiknas berbunyi : “ Pendidikan formal adalah jalur pendidikan terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
 Disinilah pendidikan pramuka terpusat, hampir di semua sekolah formal selalu ada kegiatan ekstra pramuka, itu merupakan sebuah realita. Kegiatan pramuka menjadi kegiatan ekstra yang relative bertahan dari kegiatan ekstra yang  lain dan paling banyak diminati oleh kaum muda dan pelajar karena metodik pembelajaran yang istemewa serta jaringan struktur hingga Nasional , karena dalam pembelajaran selalu menarik dan menyengkan dan berdampak pada kepribadian anggota.

Sekolah sebagai suatu tempat mendidik anak manusia yang telah banyak memiliki peran besar dalam pembentukan dan pembinaan kepribadian anak didiknya harus tanggap dengan kondisi pendidikan saat ini.
 Kepribadian merupakan organisasi dinamis dari sistem-sistem psikofisisk dalam unik/khas dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.
 Walau manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah yang memiliki sifat lembut, namun itu bukan jaminan bahwa setaiap manusia akan tumbuh dan berkembang dengan kepribadian Islam secara otomatis. Oleh karena itulah sekolah harus mampu mengejawantahkan 3 taraf proses pembentukan kepribadian, yaitu pembiasan, pembentukan pengertian, sikap dan minat, dan pembentukan kerohanian yang luhur.
 Dengan memperhatikan pembentukan dan pembinaan kepribadian anak didik, maka hasil pendidikan akan terasa lebih bermakna baik bagi pendidik, anak didik sendiri bahkan masyarakat luas.

Kegiatan yang dilakukan di setiap latihan tidak bisa lepas dari nuansa/ dedukatif sehingga pada setiap ini kegiatannya bisa dikatakan sebagai proses belajar, hal ini dapat dilihat dari sistem pendidikan dalam gerakan pramuka yang isinya adalah ; proses pendidikan pramuka pada hakekatnya berbentuk kegiatan menarik yang mengandung pendidikan, bertujuan pendidikan, dilandasi nilai-nilai pendidikan, dilaksanakan diliuar lingkungan sekolah dengan menggunakan prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan.

Dari uraian di atas nampaklah sangat jelas bahwa kegiatan kepramukaan dilandasi nilai-nilai pendidikan sehingga sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan nasional, di samping kegiatannya yang selalu berada di sekolah formal  maupun sebenarnya gerakan pramuka adalah pendidikan di luar sekolah.

Kegiatan kepramukaan di lembaga pendidiakan formal kini semakin menurun minatnya, selain dari tidak butuhnya siswa, orang tua dan masyarakat juga cenderung acuh karena dianggap bahwa kegiatan ini hanya bernyanyi dan tepuk tangan yang mengganggu prestasi anak. Ukuran keberhasilan belajar bagi orang tua dan kebanyakan masyarakat perlu kita luruskan , yang hanya mengukur keberhasilan pendidikan dengan melihat nilai yang tertera pada rapor yang dilihatnya diakhir ajaran, padahal kepribadian anak didik bisa dilihat dari seseorang.

Sejauh mana kegiatan pramuka berperan terhadap aspek pendidikan siswa sehingga kegiatan pramuka yang sarat dengan nilai pendidikan itu mampu berkiprah lebih bagus terhadap terwujudya tujuan pendidikan nasional. Itulah yang tentunya menjadikan kita berfikir lebih dalam seandainya keberhasilan pendidikan itu kita serahkan pada lembaga pendidikan apa jadinya anak-anak dan pemuda sekarang yang semakin meninggalkan kegiatan diluar sekolah yang sangat membantu dalam mencapai keberhasilan pendidikan tentunya pengaruh gerakan pramuka terhadap siswa didalam rangka mencapai tujuan yang serasi dengan tujuan pendidikan nasional serta keterkaitan dengan pembentukan kepribadian yang baik bagi bangsa dan umat manusia.

Bertitik tolak dari pemikiran tesebut peneliti merasa tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Pendidikan Kepramukaan Terhadap Kepribadian Siswa di MTs Negeri Kampak Trenggalek.” Dengan alasan bahwa pendidikan pramuka mempunyai peran dan fungsi yang strategis dalam rangka membentuk kepribadian bagi generasi muda sebagai penerus perjuangan penerus generasi tua dalam menegakkan dan membangun bangsa Indonesia yang kita cintai ini.

B. Identifikasi, Pembatasan, dan Rumusan Masalah
1.  Identifikasi Masalah

Tema penelitian “Pengaruh Pendidikan Keprmukaan Terhadap Kepribadian Siswa MTsN Kampak Trewnggalek”. Sebagai permasalahan umum bisa dianalisis dan ditemukan sub-sub masalah sebagai berikut :

a. Pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap tingkah laku siswa MTsN Kampak Trenggalek
b. Pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap perkataan siswa MTsN Kampak Trenggalek
c. Pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap sopan santun siswa MTsN Kampak Trenggalek

d. Pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap kebiasaan dan perkataan siswa MTsN Kampak Trenggalek

e. Pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap kedisiplinan siswa MTsN Kampak Trenggalek

f. Pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap watak siswa MTsN Kampak Trenggalek

g. Pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap sifat siswa MTsN Kampak Trenggalek
2.  Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas, maka penulis memberikan batasan masalah yang dikaji lebih lanjut sebagai berikut :

a. Bagaimana pengaruh pendidikan Pramuka terhadap tingkang laku siswa MTsN Kampak Trenggalek ?
b. Bagaimana pengaruh pendidikan Pramuka terhadap sopan santun siswa   

     MTsN Kampak Trenggalek?
c. Bagaimana pengaruh pendidikan Pramuka terhadap kebiasaan dan perkataan siswa MTsN Kampak Trenggalek ?

d. Bagaimana pengaruh pendidikan Pramuka terhadap kepribadian siswa MTsN Kampak Trenggalek
3.  Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah : 

a. Bagaimana pengaruh pendidikan Pramuka terhadap tingkang laku siswa MTsN Kampak Trenggalek ?
b. Bagaimana pengaruh pendidikan Pramuka terhadap sopan santun siswa MTsN Kampak Trenggalek?
c. Bagaimana pengaruh pendidikan Pramuka terhadap kebiasaan dan perkataan siswa MTsN Kampak Trenggalek ?

d. Bagaimana pengaruh pendidikan Pramuka terhadap kepribadian siswa MTsN Kampak Trenggalek

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut,maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan pramuka terhadap tingkah laku siswa MTsN Kampak Trenggalek.

2. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan Pramuka terhadap sopan santun  siswa MTsN Kampak Trenggalek.

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan Pramuka terhadap kebiasaan dan perkataan  siswa MTsN Kampak Trenggalek.

4. Bagaimana pengaruh pendidikan Pramuka terhadap kepribadian siswa MTsN Kampak Trenggalek ?

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun penggunaan dari pembahasan ini adalah :

1. Bagi Penulis

Sebagai wahana untuk menambah dan mengembangkan ilmu teoristis yang telah diterima dari bangku kuliyah, dengan di terapkan ditempat penelian sehingga penulis dapat menganalisisa dan mengumpulkan hasil yang ada, sehingga dapat diketahui bahwa aktifitas gerakan Pramuka itu mempunyai peranan yang sangat besar terhadap pembinaan anak yang menuju pada pembentukan kepribadian seseorang.
2. Bagi Anggota Pramuka

Diharapkan dapat digunakan sebagai motivasi dalam mengikuti pendidikan kepramukaan dalam rangka meningkatkan kwalitas diri sendiri dalam kegiatan kepramukaan.

3. Bagi Pembina Pramuka

Diharapkan dapat di gunakan sebagai bahan pertimbangan serta evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan dalam rangka peningkatan kwaliatas pendidikan kepramukaan.

4. Bagi Kepala Madrasah, Guru serta staf TU MTsN Kampak Trenggalek
Sebagai usaha meningkatkan pelaksanaan kegiatan extra kurikuler dalam rangka pembinaan kepribadian peserta didik.

5. Bagi Para Pembaca

Dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan khususnya tentang kepribadian seseorang dan umumnya tentang gerakan pramuka.

6. Bagi Perguruan Tinggi

Untuk menambah koleksi buku-buku perpustakaan dan sebagai bahan tambahan informasi.
E. Penegasan Istilah

Sebagaimana diketahui judul skripsi ini adalah : “ Pengaruh Pendidikan Kepramuka terhadap kepribadian siswa MTs Negeri Kampak Trenggalek”. Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini dan menghindari adanya kesalahan pemahaman bagi pembaca dalam mengartikan dan untuk menghindari penafsiran lain serta untuk mempermudah dalam skripsi ini, kiranya peneliti menganggap perlu untuk menjelaskan secara konseptual maupun secara operasional dari variabel yang digunakan.

1. Penegasan Konseptual

a. Pengaruh

Pengaruh berarti “ Kepercayaan”( pengetahuan umum ). Adapun pengaruh yang dimaksud adalah masih dipercaya dan bergunakan Gerakan pramuka dalam mewujudkan tujuan yang diinginkannya.

b. Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang.

c. Kepramukaan

Kepramukaan adalah nama kegiatan anggota Gerakan Kepramukaan. Kepramukaan ialah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis, yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang sasaran akhirnya pembentukan watak, ahklak dan budi pekerti yang luhur.

d. Kepribadian.

Kepribadian yaitu keseluruhan pola ( bentuk) tingkah laku, sifat-sifat , kebiasaan, kecakapan bentuk tubuh serta unsur-unsur psiko-fisik lainnya yang selalu menampakkan diri dalam kehidupan seseorang.

e. Siswa

WJS: Poerdarminto dalam bukunya “ Kamus umum  bahasa Indonesia “  memberikan pengetian siswa adalah “ pelajar “.

Adapun yang dimaksud dengan siswa dalam skripsi ini adalah pelajar atau peserta didik yang duduk pada sekolah MTs Negeri Kampak.

Dalam skripsi ini maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan “Pengaruh Pendidika Pramuka Terhadap Kepribadian Siswa MTs Negeri Kampak” adalah masih tapat dan berguna serta relevankah Gerakan Pramuka di dalam membentuk peserta didik untuk mencapai tujuan yaitu memiliki unsur – unsur positif seperti rajin, penyabar, pemurah, peramah, suka menolong, pembersih,serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga di masa yang akan datang bisa menjadi manusia yang bertingkah laku baik, sopan santun antar sesama serta mempunayi kebiasaan dan perkataan yang baik. Peneliti juga ingin mengetahui secara rinci dan jelas tentang permasalahan serta kendala yang mungkin ada pada Gerakan Pramuka.
2. Penegasan Operasional

Secara operasional laporan penelitian yang peneliti buat ini untuk mengetahui serta meneliti ada atau tidak pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap kepribadian siswa . Dalam  hal ini penulis mencari data-data  tentang anggota Pramuka yang ada di pangkalan MTs Negeri Kampak. Dari data-data yang sudah peneliti terima lalu peneliti analisis untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap kepribadian siswa di MTs Negeri Kampak.
F. Hipotesis

Setelah peneliti merumuskan dan mengadakan penelaahan yang mendalam. Kemudian peneliti merumuskan hipotesis. Peneliti mengumpulkan data-data yang berguna untuk membuktikan hipotesis. Berdasarkan data yang terkumpul peneliti akan menguji apakah hipotesis yang dirumuskan dapat terbukti atau tidak.

Hipotesis merupakan suatu asumsi atau anggapan yang bisa benar atau bisa salah mengenai suatu hal dan dibuat untuk menjelaskan sesuatu hal tersebut, sehingga memerlukan pengecekan lebih lanjut.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan harus diuji kebenarannya adalah sebagai  berikut :

Ho :
Tidak ada pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap kepribadian siswa MTsN Kampak Trenggalek tahun ajaran 2010
H
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 : Ada pengaruh pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap kepribadian siswa MTsN Kampak Trenggalek tahun ajaran 2010

G. Sistematika Skripsi

Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dan mempermudah dalam penyusunan serta pemahaman dari judul skripsi ini peneliti membahasnya dengan sistematika sebagai berikut :
Bab I
:  Pendahuluan

Bab pendahuluan ini berisi pokok-pokok pikiran yang melatar belakangi pembahasan skripsi ini, yang terdiri dari : Latar Belakang Maslah, Perumusan masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan hasil penelitian, Penegasan istilah, Sistematika pembahasan.
Bab II
:  Pembahasan

Pembahasan tentang pendidikan kepramukan di tingkat MTsN Kampak. Bab ini berisi Pembahasan Teoritis tentang Pendidikan Kepramukaan yang meliputi : Sejarah Pramuka Dunia dan di Indonesia, pengertian Pramuka, Fungsi, dan Sifat Kepramukaan, Dasar dan Tujuan Pendidikan Kepramukaan, Metode pendidikan kepramukaan, Tinjauan tentang kepribadian, Pengertian kepribadian dan factor-faktor kepribadian, tipe-tipe kepribadian, Urgensi pendidikan kepramukaan terhadap kepribadian .
Bab III
:  Metode Penelitian

Bab ini berisi metode untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan apa yang diharapkan, yang meliputi : pola penelitian, populasi,sampel,sampling penelitian,sumber data,variabel, data dan pengukurannya, metode dan instrument pengumpulan data, metode pengolahan dan analisa data.
Bab IV
:  Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan Pembahasan, terdiri atas : deskripsi latar belakang keadaan obyek, penajian data hasil penelitian, analisa data, dan  interprestasi hasil penelitian.

Bab V
:  Penutup

Terdiri dari simpulan dan saran.

Bagian akhir : Terdiri dari daftar pustaka/rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian, daftar riwayat hidup







1








� UU RI No.20 Tahun 2004, Tentang System Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbawa 2003),hal. 4





� Nur Ubbiyati, Ilmu Pendidikan Islam 1 (Bandung: Pustaka Setia, 1998),hal.  214


� Uswah Wardiana, psikologi umum. (Bina ilmu:2004), hal.168.


�Ahmad D. Marimba , Pengantar Filsafat Pendidikan Islam.  (Bandung : PT Al-Makanan Arif, 1962),hal. 76


� Kwarnas, Bahan Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Lanjut (Jakarta : Kwarnas,1993),hal. 37


� Boediono dan Wayan Koster, Teori dan Aplikasi Statistik dan Probabilitas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 433





_1334236245.unknown

